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Tesisyang berjudul di atasterdiri dari 173 halaman. Tesis tersebut terbagi dalam lima bab, yakni Bab I,
Pendahuluan, Bab I, Gambaran umum Kabupaten Jayawijaya. Bab 11, tentang pola pemukiman orang
Dani. Bab IV, Aktivitas keluarga orang Dani. Bab V, perumahan sehat yang diperkenalkan pemerintah dan
Bab VI, berisi kesimpulan dan saran. Tesisini berisi tiga peta wilayah penelitian, delapan tabel, delapan
bagan, dan dua gambar bangunan perumahan.

Sasaran kajian pada orang Dani yang bermukim di lembah Balim Kecamatan Wamena. Masalah penelitian
adalah mengapa perumahan ideal di lingkungan pemukiman sehat yang diperkenalkan pemerintah tidak
diterimadan dihuni komunitas lokal orang Dani? Untuk meniawab permasalahan di atas dilakukan melalui
beberapa pertanyaan penelitian, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Tehnik pengumpulan
data di lapangan melalui pengamatan dan wawancara. Pemukiman yang dimaksud dalam tesisini adalah
pemukiman yang mengandung unsur-unsur, yaitu tata ruang, bangunan perumahan, keluarga penghuni dan
adaptasi keluarga.

Tesisini membahas tentang empat temuan utama, yakni pertama, konsep penataan ruang pemukiman dan
fisik konstruksi bagunan perumahan tradisional dan pola baru yang diperkenalkan pemerintah atau
pemukiman sehat. Kedua, tidak dihuninya pemukiman sehat. Ketiga, modifikasi perumahan sehat. Keempat,
pengorganisasian anggota keluarga penghuni pemukiman.

Hasil temuan pertama menunjukkan bahwa pola pemukiman orang Dani di lembah Balim Wamena, dewasa
ini terdiri dari dua pola pemukiman, yakni polatradisional yang di sebut silimo dan pola baru yang
diperkenalkan pemerintah yang disebut perumahan ideal dilingkungan pemukiman sehat. Makna
pemukiman tradisional atau silimo mengandung dua komponen utama, yakni ruang dan penghuni. Hasil
kajian menuniukkan bahwa penataan ruang silimo adalah melingkar dan dikelilingi pagar, di dalamnya
terbagi dalam sebelas ruang, yakni muso hulak, hunu, ebe-ae, hakse, honai, pilamo, wam dabula, wam
lalma, oaiyagi dan sili. Kesebelas ruang tersebut ditata secara berurutan mulai dari muso hulak sampai
dengan oaiyago, setiap ruang mempunyai fungsi dan makna mendalam bagi kehidupan mereka. Sebelas
ruang antar satu dengan lainnya berbeda tetapi merupakan satu kesatuan yang utuh sebagai silimo yang
ideal. Wujud fisik kesebelas ruang dalam silimo ada yang tsrbuka dan ada yang tertutup, ruang yang tertutup
berada dalam bangunan, masing-masing ruang dipisah dengan pagar mini, intensitas pemanfaatan ruang sill
sedangkan ruang lainnya terbatas.

Silimo yang ideal terdiri dari limabangunan, yakni ebe-ae, honai, pilamo, wam dabula dan hunu. Wujud
fisik konstruksi bangunan terbagi dua, yakni bangunan bulat dan bangunan memanjang. Fisik bangunan
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honai, ebe-ae dan pilamo berbentuk bulat dan hanya satu ruang berlantai dua, sedangkan bangunan hunu dan
wam dabula memanjang, di dalamnya disekat menjadi beberapa ruang sesuai kebutuhan penghuni. Honai
dan ebe-ae berfungsi sebagal tempat tinggal, reproduksi dan sosialsasi. Pilamo berfungsi sebagai tempat
penyimpanan benda-benda sakral kebudayaan mereka dan lantai dasar sebagal sarana sosialsasi.
Pertumbuhan penghuni mempengaruhi penambahan dan pemugaran bangunan di dalam silimo. Hunu
berfungs sebagai tempat pengel olaan makanan dan wamdabula berfungsi sebagai tempat pemeliharaan
ternak babi.

Penghuni silimo terdiri dari manusia dan hewan, tumbuhtumbuhan dan benda-benda kebudayaan mereka.
semuanya menempati ruang masing-masing. Keluarga penghuni silimo di organisir melaui tiga kelompok,
yakni keturunan patrilineal, perkawinan dan tempat tinggal. Adanya pemisahan keluarga penghuni dalam
rumah khusus, yaitu wanita di ebe-ae dan laki-laki di honai. Kebudayaan orang Dani adanya larangan
perkawinan dalam klen dan gabungan klen yang tergolongan dalam satu moleti atau paroh masyarakat, yaitu
waya dan vita. Keluarga penghuni silimo dapat membangun dan menata tata ruang silimo maupun fisik
konstruks bangunan perumahan yang sesuai dengan tuntutan alami, kehidupan sosial dan kebudayaan
mereka.

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan terintegrasi sesama anggota keluarga di silimo dilakukan
berbagai aktivitas. Aktivitas yang diangkat dalam karyatulisini, yakni sistem kepemimpinan, mats
pencaharian hidup, poly pengelolaan makanan, kepercayaan, pola pengasuhan anak dan transformasi
budaya. Semua aktivitas ini merupakan kegiatan yang dilakukan anggota kel uarga dalam mempertahankan
kelangsungan hidup merekadi silimo.

Konsep pemukiman sehat dan perumahan ideal yang diperkenalkan pemerintah pada orang Dani
mengandung dua kontponan besar yakni pertama ruang dan kedua penghuni. Penataan ruang pemukiman
sehat terbagi dua, yaitu ruang hidup atau ruang serba guna dan ruang tidur. Untuk membatasi ruang yang
satu dengan ruang lain nya dengan dinding bangunan perumahan. Ruang hidup atau ruang serba guna
berfungs sebagai sarana untuk berbagai aktivitas penghuni, sedangkan ruang tidur berfungsi untuk tidur.

Konsep penataan ruang perumahan sehat terbatas hanya dua ruang, sedangkan konsep penataan ruang silimo
sebelas ruang, persepsi orang Dani bahwa Ruang dalam perumahan sehat tidak mencukupi kebutuhan atau
dianggap kurang lengkap untuk dihuni, fisik konstruksi bangunan sebagaimana dikemukakan diatas adalah
tidak sesual dengan kondisi lingkungan alam, penggabungan keluarga dalam satu bangunan perumahan
tidak sesual dengan kehidupan sosial dan kebudayaan orang Dani. Ketidak sesuaian konsep pemukiman
sehat berakibatkan perumahan sehat yang di perkenakan pemerintah sgjak tahun 1970-1990 tidak diterima
dan dihuni orang Dani. Penghuni perumahan sehat yang diperkenalkan pemerintah di peruntukan bagi
keluargainti.

Berkat transformasi kebudayaan, di mana orang Dani yang membuka diri dan menerima konsep perumahan
sehat yang diperkenalkan pemerintah dapat memodifikasi bangunan tersebut. Wuaud modifikasi adalah di
belakang perumahan sehat di bangun honai sebagai tempat tingggal, reproduksi dan sosialisasi di belakang
honai di bangun wam dabula sebagai sarana pemeliharaan ternak babi sedangkan perumahan sehat
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